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BAB I

PENDAHULUAN 

1.1      Latar Belakang Penelitian.
Pada masa sekarang ini Indonesia sedang menghadapi era globalisasi, dimana teknologi sedang berkembang dengan pesat, ditambah lagi dengan semakin berkembangnya sistem perekonomian yang menembus batasan wilayah antar negara membuat persaingan semakin ketat. Situasi yang demikian mengharuskan Indonesia untuk terus membangun industrinya supaya dapat bersaing dengan negara – negara lain sehingga dapat meningkatkan taraf hidup masyarakatnya. Dengan kondisi yang demikian tersebut maka setiap perusahaan yang ingin bertahan harus memiliki daya saing jangka panjang atas produk – produk yang dihasilkan.

Suatu perusahaan dalam menjalankan aktivitas usahanya bertitik tolak pada tujuan perusahaan itu didirikan. Bagi perusahaan yang tujuannya mencari laba seoptimal mungkin disertai pertumbuhan ekonomi yang sehat dalam masa panjang, hanya ada dua cara atau alternatif untuk mencapainya. Pertama, menentukan harga jual produk dan jasa yang sangat tinggi dan yang kedua, jika tidak mungkin adalah dengan menekan biaya yang serendah mungkin dengan asumsi bahwa produk yang dihasilkan kualitasnya tetap sama.

Dalam penentuan harga pokok produksi banyak faktor yang mempengaruhinya diantaranya biaya produksi dan laba yang diharapkan perusahaan. Biaya produksi merupakan biaya – biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Biaya produksi merupakan unsur dari harga pokok produksi dimana salah satu penentuan harga jual. Oleh karena itu penentuan harga pokok merupakan masalah penting bagi setiap perusahaan khususnya perusahaan industri sebab kesalahan dalam penentuan harga pokok dapat menyebabkan perusahaan mengalami kegagalan dalam mencapai tujuannya.

Penentuan harga pokok produksi secara tepat dan benar sangat penting bagi perusahaan. Apabila penetapan harga pokok terlalu rendah maka perusahaan akan mengalami kerugian, sedangkan penetapan harga pokok terlalu tinggi maka pada saat memasarkan produk tersebut akan mengalami kesulitan dan dengan sendirinya kontinuitas perusahaan akan terhambat.

Faktor – faktor yang terpenting dalam penentuan harga jual suatu barang adalah : 

1. Tinggi rendahnya harga produk.

2. Besar kecilnya jumlah keuntungan yang diambil oleh perusahaan.

3. Keadaan pasar dan

4.  Sifat pasar.

Dalam menetapkan harga jual erat kaitannya dengan jumlah biaya produksi yang dikeluarkan, yaitu harga jual harus  dapat menutupi biaya produksi dan biaya non produksi dimana semakin tinggi unsur – unsur biaya baik yang berkaitan dengan kegiatan produksi maupun non produksi dikeluarkan maka berakibat pula pada penentuan harga jual yang semakin tinggi pula.

Penetapan harga produk yang baik akan sangat berpengaruh pada kepuasan pelanggan. Kinerja penetapan harga jual produk yang sesuai dengan harapan pelanggan dan tercapainya kepuasan pelanggan maka akan terbentuklah loyalitas pelanggan. 

Mengingat pentingnya perhitungan harga pokok produksi yang lebih akurat sebagai dasar penetapan harga jual, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH HARGA POKOK PRODUKSI TERHADAP PENETAPAN HARGA JUAL PRODUK PADA PT. MARGI WAHYU JAKARTA.”

1.2      Identifikasi Masalah  Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas pokok masalah dalam penelitian ini dapat diidentifiasikan sebagai berikut :

1. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh perusahaan.

2. Bagaimana penetapan harga jual untuk produk yang dihasilkan perusahaan.

3. Bagaimana pengaruh  antara harga pokok produksi terhadap penetapan harga jual produk.

1.3      Maksud dan Tujuan Penelitian.
Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengaruh harga pokok produksi terhadap penetapan harga jual produk pada PT. Margi Wahyu Jakarta.
Adapun tujuan melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui perhitungan harga pokok produksi pada perusahaan.

2. Untuk mengetahui penetapan harga jual untuk produk yang dihasilkan oleh perusahaan.

3. Untuk mengetahui pengaruh harga pokok produksi terhadap harga jual.
1.4      Kegunaan Penelitian

Kegunaan hasil penelitian ini  diharapkan dapat berguna bagi:

1. Bagi Penulis

· Memberikan gambaran mengenai salah satu masalah yang dihadapi oleh perusahaan di tengah masyarakat dalam memasarkan produknya.

· Dapat memperluas wawasan ilmu pengetahuan yang di dapat di bangku kuliah dengan kenyataan di lapangan dan memperluas pengalaman dalam bidang penerapan harga jual dan pelaksanaannya.

2. Perusahaan

· Diharapkan dengan penelitian ini dapat mampu menghitung harga pokok produksi dengan baik dan dapat menetapkan harga jual produk secara tepat agar perusahaan tidak mengalami kerugian. 

3. Pihak Peneliti Selanjutnya

· Secara langsung maupun tidak langsung diharapkan dapat mengembangkan serta menambah wawasan serta masukan informasi dalam suatu pengaruh harga pokok produksi terhadap penetapan harga jual produk.

· Sebagai bahan dan sumber masukan untuk mengadakan penelitian lebih lanjut.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1    Kerangka Pemikiran

Dalam perusahaan yang melakukan proses produksi sehingga menghasilkan suatu barang, informasi harga pokok produksi merupakan hasil yang sangat penting bagi pihak manajemen dalam melakukan keputusan. Karena harga pokok produksi merupakan komponen utama yang harus dipertimbangkan dalam menetapkan harga jual suatu produk disamping itu juga dapat digunakan untuk memastikan realisasi biaya produksi.

Suatu perusahaan yang tujuan utamanya untuk mengetahui apakah kegiatan produksi dan pemasaran perusahaan dalam periode tertentu mampu menghasilkan laba bruto atau mengakibatkan rugi bruto, manajemen memerlukan informasi biaya produksi yang telah dikeluarkan untuk mengetahui kontribusi produk dalam menutup biaya non produksi dan menghasilkan laba atau rugi.

Penentuan harga pokok produksi yang tepat dan akurat merupakan salah satu kunci sukses kinerja perusahaan. Hal ini dapat mencerminkan tingkat efisiensi dan produktifitas perusahaan, yang kemudian sering dipakai oleh manajeman untuk membandingkan kinerja perusahaan dengan perusahaan pesaing.

Pengertian Harga Pokok Produksi dalam buku “Akuntansi Manajerial” dikemukakan bahwa :

“Harga pokok produksi  adalah biaya manufaktur yang berkaitan dengan barang-barang yang diselesaikan dalam periode tertentu”.

                                                                                      (Garrison/Norren 2000:61) 

Sedangkan pengertian Harga Pokok Produksi dalam buku “Akuntansi Biaya” dikemukakan bahwa :

 “Metode penentuan harga pokok produksi adalah cara memperhitungkan unsur – unsur biaya ke dalam harga pokok produksi. Terdapat dua pendekatan : Full Costing dan Variable Costing”.

                    (Mulyadi 1999:18)

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa harga pokok produksi adalah mencerminkan harga pokok dari barang yang telah selesai di produksi dan dalam penentuan harga pokok produksi terdapat dua pendekatan yaitu harga pokok penuh (full costing) dan harga pokok variabel (variable costing).

Pada dasarnya antara harga pokok penuh dengan metode harga pokok variabel terletak pada dua hal : konsep biaya periode dan pembebanan biaya tetap. Dalam menggantikan biaya periode kedua metode berbeda, metode harga pokok penuh menyangkut biaya produksi dan biaya ini dikeluarkan dalam rangka mempertahankan kapasitas yang diharapkan dan yang ingin di capai oleh perusahaan. Sedangkan menurut harga pokok variabel mengartikan biaya periode sebagai biaya yang setiap periode harus dikeluarkan atau dibebankan tanpa dipengaruhi perubahan kapasitas perusahaan.

Banyak sekali faktor – faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan tentang penetapan harga jual, baik dari faktor perusahaan maupun luar perusahaan. Faktor–faktor dari dalam perusahaan misalnya biaya produksi, biaya-biaya yang relevan, laba yang diinginkan untuk tujuan perusahaan dan lain sebagainya. Faktor-faktor dari luar perusahaan persaingan antar produsen luar pasar, sifatnya produk, elastisitas perusahaan, sasaran pemasaran dan lain-lain.                                     
 Penetapan harga jual produk yang baik akan sangat berpengaruh pada kepuasan pelanggan, kinerja penetapan harga jual produk yang sesuai dengan harapan pelanggan dan tercapainya kepuasan pelanggan maka akan terbentuklah loyalitas pelanggan. Ada beberapa strategi penetapan harga jual produk dalam buku “Manajemen Pemasaran Jasa” yaitu:

1. Ketepatan Harga

Ketepatan harga diartikan, bahwa harga yang ditetapkan perusahaan disesuaikan dengan jenis produk yang dijual.

2. Harga Persaingan

Penentuan harga pesaing, diartikan sebagai penentuan harga didasarkan pada market leader. Penentuan harga dengan strategi ini memperhatikan perkembangan harga dipasaran. 

3. Diskon Harga

Penentuan harga diskon diartikan sebagai penentuan harga yang dengan mempertimbangkan pemberian potongan untuk pembelian dengan jumlah tertentu.  

4. Jaminan Harga

Jaminan harga dimaksud sebagai penetapan harga yang dengan mempertimbangkan penggantian harga produk ketika ada produk yang di jual ternyata memiliki mutu yang tidak baik atau rusak.

  (Rambat Lupiyoadi 2001:23)

Sedang Pengertian Harga Jual dalam buku “Akuntansi Manajemen Konsep Manfaat dan Rekayasa” dikemukakan bahwa: 

“Harga jual adalah pada prinsipnya harus dapat menutupi biaya penuh ditambah dengan laba yang wajar atau laba yang diinginkan”. 

                    (Mulyadi 2000:78)

Dan pengertian Penetapan Harga Jual dalam buku “Akuntansi Manajemen” dikemukakan bahwa :

“Dalam menetapkan harga jangka panjang yang normal atas produk baku, semua jenis biaya berkepentingan dalam keputusan penetapan harga dan harus dipertimbangkan secara tegas oleh pihak yang menetapkan harga jika tujuan keuntungan jangka panjang diharapkan terpenuhi”.

           (Garrison Ray 1999:11)

Dalam penetapan harga jual dalam jangka panjang harus cukup untuk seluruh biaya produksi, administrasi dan penjualan baik tetap maupun variabel serta memberi hubungan yang wajar atas investasi para pemegang saham.

5.1.2 Hipotesis  

Harga pokok produksi dan penetapan harga jual produk berkaitan cukup erat dimana apabila terjadi kenaikan yang tinggi pada harga pokok produksi, secara otomatis terjadi kenaikan pula terhadap harga jual yang ditetapkan. Begitu juga sebaliknya apabila tejadi penurunan harga pokok produksi, maka terjadi penurunan pula terhadap harga jual yang ditetapkan. Karena harga jual yang ditetapkan harus dapat menutupi biaya produksi dan biaya non produksi. Berdasarkan kerangka pemikiran di atas maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut :

“Harga pokok produksi berpengaruh terhadap penetapan harga jual”. 

Untuk lebih jelasnya kerangka pemikiran ini dapat digambarkan bagan kerangka pemikiran sebagai berikut : 















Gambar 1.1 Skema Kerangka Pemikiran
1.6    Lokasi dan Waktu Penelitian

Penulis melakukan penelitian di perusahaan PT. Margi Wahyu Jakarta yang beralamat di Jl. Centex No. 27 Ciracas Jakarta Timur. Sedangkan waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan Desember 2004 sampai dengan bulan Februari 2005.

Landasan teoritis


Harga pokok produksi adalah biaya manufaktur yang berkaitan dengan barang-barang yang diselesaikan dalam periode tertentu.


         (Garrison/Norren 2000:61)


Harga jual adalah pada prinsipnya harus dapat menutupi biaya penuh ditambah dengan laba yang wajar (Mulyadi, 2000 : 78)





Pengaruh harga pokok produksi terhadap penetapan harga jual produk





HIPOTESIS


Apabila harga produksi naik maka harga jual juga naik begitu juga sebaliknya apabila harga produksi turun maka harga jual juga turun.





Harga pokok produksi variable X





Harga jual variable Y
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